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Abstrak 

 

Hadis fitnah dari wilayah timur termuat dalam kitab Bukhari-Muslim. Itu jaminan pasti 

hadis ini sahih. Walau demikian makna hadis ini banyak disalahpahami.Selama ini dipahami 

arah timur yang dimaksud adalah Najd di Arab Saudi, dan fitnah ditandai dengan 

kemunculan dua tanduk syaithan. 

Makalah ini dengan pendekatan telaah hadis tematik memunculkan makna baru bahwa; 
1.Timur bisa berarti Palestina dengan kehadiran Israel di wilayah itu. 2. Qarn, keliru bila 

dimaknai sebagai tanduk syaithan. Sejatinya itu  bermakna generasi syaithan.   

 

Kata Kunci: Hadis, Fitnah, Qarn, Timur. 

  

I. Pendahuluan 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhu, beliau mengatakan, 

مِن حَيْثُ يَطْلُعُ قرَْنُ الشَّيْطَانِ قالَ وَهو مُسْتقَْبلُِ المَشْرِقِ: هَا إنَّ الفِتْنةََ هَاهُنَا، هَا إنَّ الفِتْنَةَ هَاهُناَ، هَا إنَّ الفِتْنَةَ هَاهُنَا،   

“Nabi bersabda dalam keadaan menghadap ke arah timur, ‘Sesungguhnya fitnah 

(kesesatan) itu datang dari sana. Sesungguhnya fitnah itu datang dari sana. Sesungguhnya 

fitnah itu datang dari sana. Dari sanalah akan muncul dua tanduk setan.” ( HR. Muslim 

no.2905). 

Hadis dari riwayat muslim itu yang akan menjadi pembahasan dalam makalah ini. Hal 

berkenaan dengan ‘fitnah dari timur’. 

Mengkaji hadis nabi tersebut ada 3 kata yang menjadi sorotan utama yakni; fitnah (  َالفِتْنَة ) 

dan qarn ( ُقرَْن ).  

Kata-kata itu penting untuk dikupas secara mendalam supaya umat islam terhindar dari 

fitnah dan kesalahpahaman atas maksud dari Rasulullah saw. Sebagai contoh kata fitnah 

secara umum dimaknai oleh masyarakat Indonesia hanya berarti pencemaran nama baik. 

Namun dalam bahasa Arab kata fitnah memiliki banyak makna (musytarak). Demikian 

halnya dengan kata lainnya; timur dan qarn.  

Makna fitnah secara umum bagi masyarakat muslim terkhusus di Indonesia mempunyai 

makna negatif. Sehingga penisbatan kata fitnah pada sesuatu hal atau pada seorang anak 

manusia maka itu bisa menjadi sumber masalah atas kegaduhan, kegelisah, bahkan kematian 

yang terjadi pada suatu keluarga, komunitas dan bangsa tertentu.  
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Sekaitan dengan hal tersebut di atas makalah ini mencoba untuk menyampaikan atau 

menjelaskan makna dari tiga kata kunci yang dimaksud dalam rangka memahami makna 

yang mendekati kesempurnaan dari hadis tersebut yakni; fitnah, timur, tanduk. 

II. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari pembahasan hadis ‘Fitnah Qarn Syaitan di Timur’ adalah; 

1. Tidak ada penyebutan nama baik tempat, orang dan kejadian tertentu dalam hadis 

‘Fitnah Qarn Syaitan di Timur’ dari Rasulullah. 

2. Terdapatnya kata musytarak 

III. Metode Analisis Tematik 

Metode Analisis tematik merupakan suatu metode dalam metode penelitian kualitatif 

yang berfokus pada identifikasi, analisis, dan interpretasi pola makna data kualitatif. Tema 

adalah elemen kunci dalam metode ini. Tema adalah unit paling berharga yang harus 

diperhatikan dalam analisis isi, dan tema berarti makna tertentu yang digunakan dalam 

sebuah kata, kalimat, atau paragraph (Attride-Stirling, J,2001: 385-405). 

Tema tidak menempati ruang tertentu, karena satu kalimat bisa mempunyai beberapa 

tema atau beberapa paragraf teks, mungkin hanya mempunyai satu tema. Metode ini, seperti 

metode analisis kualitatif lainnya, telah berkembang secara signifikan dalam manajemen ilmu 

sosial (Attride-Stirling, J,2001:405). 

Analisis tema terkadang disalahartikan dengan analisis isi dan merupakan salah satu 

metode sederhana dan efisien dalam penelitian kualitatif. Padahal, analisis tematik 

merupakan metode analisis kualitatif pertama yang harus dipelajari peneliti. Metode ini 

memberikan keterampilan dasar yang diperlukan untuk banyak analisis kualitatif. Analisis 

tematik merupakan salah satu keterampilan umum dan umum dalam analisis kualitatif. Oleh 

karena itu, ini bukanlah metode khusus tetapi alat yang cocok untuk berbagai metode Braun, 

V., & Clarke, V, 2021:33). 

Analisis tematik merupakan metode untuk mengenali, menganalisis, dan melaporkan 

pola dalam data kualitatif. Metode ini merupakan proses menganalisis data tekstual dan 

mentransformasikan data yang tersebar dan beragam menjadi data yang kaya dan rinci. 

Analisis tematik bukan hanya suatu metode kualitatif tertentu, tetapi suatu proses yang dapat 

digunakan pada sebagian besar metode kualitatif. Secara umum analisis tematik merupakan 

suatu metode untuk: 

• Mengamati teks 

• Persepsi dan pemahaman yang tepat atas informasi yang tampaknya 

tidak berhubungan 

• Analisis data kualitatif 
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• Pengamatan sistematis terhadap seseorang, interaksi, kelompok, 

situasi, organisasi atau budaya 

• Ubah data kualitatif menjadi data kuantitatif (Boyatzis. Richard E, 

1998: 12). 

IV. Pembahasan 

1. Fitnah Dalam Al-Quran 

Fitnah dalam literatur agama mempunyai arti yang bermacam-macam akan tetapi makna 

dasarnya adalah godaan sebagaimana berikut;  

الرّدي»  و  الجيد  ليِبَين  بالنّار  احرقته  اذا  الفضة  و  الذّهب  ج   «فتنْت  التبيان؛  طوسي؛  حسن  بن  ، 5محمد 
 .106ص 

    Mari kita lihat penggunaan ‘fitnah’ dalam al-quran.  

Penggunan ‘Fitnah’ Dalam Al-quran 

 Beberapa makna dari penggunaan kata ‘fitnah’ dalam al-quran; 

Cobaan 

 Allah.Swt. dalam al-quran berfirman: 

اَ أمَْوَالُكُمْ  نَةٌ وَأَنم اللَّمَ عِندَهُ أَجْرٌ عَظِيمٌ وَاعْلَمُوا أنَّم  وَأَوْلََدكُُمْ فِت ْ

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan 

sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar (Surah al-anfal: 28). Demikian pula dalam 

ayat: 

ُ عِنْدَه نَةٌ وَۗاللَّهّ آَ امَْوَالُكُمْ وَاوَْلََدكُُمْ فِت ْ  عَظِيْمٌ   اَجْرٌ   ٓٓ ٗ  انَّم

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah 

pahala yang besar (Surah At-Tagabun:15) 

 Banyak ahli tafsir yang menganggap makna ‘Fitnah’ dalam dua ayat tersebut sebagai 

cobaan.  

 Syekh Tusi menulis bahwa arti fitnah adalah penderitaan dan kesukaran, yang dengan 

itu terungkap batin manusia dalam mengikuti atau menjauhi hawa nafsu manusia yang 

menjadikannya jiwa murni yang sanggup terbang menghindari jebakan kehinaan. Oleh 

karena itu manusia tidak selayaknya berdoa;”Wahai Tuhan lindungi aku dari fitnah.” Karena 

semua orang pasti mendapat dan menghadapi fitnah. Tetapi yang harus dihindari dan 
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memohon perlindungan dari Tuhan adalah fitnah yang menyesatkan. Sebab harta dan anak-

anak adalah fitnah (  106، ص 5محمد بن حسن طوسي؛ التبيان؛ ج  ).  

Terbakar Dalam Api 

Dalam al-quran disebutkan: 

  يَ وْمَ هُمْ عَلَى النمارِ يُ فْتَ نُونَ 

تُمْ بهِِ تَسْتَ عْجِلُونَ  نَ تَكُمْ هذَا المذي كُن ْ   ذُوقُوا فِت ْ

(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diazab di atas api neraka.  

(Dikatakan kepada mereka) :" Rasakanlah azabmu itu. Inilah azab yang dahulu kamu minta 

supaya disegerakan". (Surah Ad-Zariyat 13-14). 

‘Fitnah’ juga digunakan dalam arti membakar berdasarkan ayat di atas. 

Penyiksaan 

لئَِنْ  وَ  اللَّمِ  النماسِ كَعَذابِ  نَةَ  فِت ْ جَعَلَ  اللَّمِ  فِ  أوُذِيَ  فإَِذا  بِاللَّمِ  آمَنما  يَ قُولُ  مَنْ  النماسِ  مِنَ  ربَِّكَ  وَ  مِنْ  نَصْرٌ  جاءَ   
ُ بِِعَْلَمَ بِا فِ    صُدُورِ الْعالَمينَ  ليََ قُولُنم إِنَّم كُنما مَعَكُمْ أَ وَ ليَْسَ اللَّم

Dan di antara manusia ada orang yang berkata:" Kami beriman kepada Allah", maka 

apabila ia disakiti ( karena ia beriman ) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu 

sebagai azab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan 

berkata:" Sesungguhnya kami adalah besertamu." Bukankah Allah lebih mengetahui apa 

yang ada dalam dada semua manusia. (Surah Al-Ankabut:10). 

Kashaf menulis bahwa ayat ini tentang orang-orang yang mengungkapkan keimanannya 

dengan lidahnya namun karena terbiasa diganggu oleh masyarakat, maka mereka menjauhi 

jalan yang benar (  444، ص 3محمود زمخشري؛ الکشاف؛ ج  ). 

Dalam ayat lain Al-Qur'an mengatakan:  

خَوْفٍ مِنْ فِرْعَوْنَ وَ مَلائَهِِمْ أَنْ يَ فْتِنَ هُمْ وَ إِنم فِرْعَوْنَ لَعالٍ فِ الَْْرْضِ    إِلَم ذُريِّمةٌ مِنْ قَ وْمِهِ عَلى   فَما آمَنَ لِمُوسى
 وَ إِنمهُ لَمِنَ الْمُسْرفِينَ 

Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda- pemuda dari kaumnya ( 

Musa ) dalam keadaan takut bahwa Firaun dan pemuka- pemuka kaumnya akan menyiksa 

mereka. Sesungguhnya Firaun itu berbuat sewenang- wenang di muka bumi. Dan 

sesungguhnya dia termasuk orang- orang yang melampaui batas (Surah Yunus:83).  

Kalimat “Yaftinahum” mengandung makna penyiksaan (   ص  2محمود زمخشري؛ الکشاف؛ ج ،

363). 
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Syirik 

Al-Qur'an mengatakan: 

يْنُِ لِله فإَِنِ انْ تَ هَوْا فَلَا عُدْوَانَ إِلَم عَلَى الظم  نَةٌ وَ يَكُوْنَ الدِّ  ’الِمِيْنَ وَ قاَتلُِوْهُمْ حَتَّم لََ تَكُوْنَ فِت ْ

Dan perangilah mereka itu sehingga tidak ada fitnah (syirik) lagi dan agama hanya untuk 

Allah semata. Jika mereka berhenti (memusuhi kalian), maka tidak ada permusuhan kecuali 

terhadap orang-orang yang zalim.’ (Surah Al-Baqarah:193) 

Kata fitnah sesuatu yang bertentangan dengan agama murni Tuhan yakni politeisme dan 

penyembahan berhala ( 62، ص 2سيد محمدحسين طباطبايي؛ الميزان؛ ج  ). 

Kesulitan, Bencana dan Musibah 

Allah SWT berfirman:  

َ عَلى‘ نَةٌ انْ قَلَبَ عَلى حَرْفٍ فإَِنْ أَصابهَُ خَيٌْْ اطْمَأَنم بهِِ وَ إِنْ    وَ مِنَ النماسِ مَنْ يَ عْبُدُ اللَّم وَجْهِهِ خَسِرَ    أَصابَ تْهُ فِت ْ
نيْا وَ الْْخِرَةَ ذلِكَ هُوَ الْْسُْرانُ الْمُبينُ    الدُّ

Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi; maka 

jika ia memperoleh kebaikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu 

bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu 

adalah kerugian yang nyata (Surah Alhajj:11). 

Mengenai turunnya ayat tersebut disebutkan bahwa seseorang setelah masuk Islam, jika 

kudanya menghasilkan lemak yang baik dan isterinya melahirkan seorang anak laki-laki, 

maka mereka akan ridha dan beriman kepada Islam dan Nabi (damai dan berkah Allah 

padanya). Namun jika mereka jatuh sakit atau istrinya melahirkan anak perempuan, mereka 

akan berkata: ‘Semua musibah ini karena agama yang kami anut (  محمد بن حسن طوسي؛ التبيان؛ ج

296، ص 7   ). 

Konspirasi Jahat  

Allah SWT berfirman: 

وَ   نَةَ  الْفِت ْ غُونَكُمُ  يَ ب ْ خِلالَكُمْ  لََْوْضَعُوا  وَ  خَبالًَ  إِلَم  زادُوكُمْ  ما  فيكُمْ  خَرَجُوا  عَليمٌ  لَوْ   ُ اللَّم وَ  لََمُْ  سََماعُونَ  فيكُمْ 
  بِالظمالِمينَ 

Jika mereka berangkat bersama- sama kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu 

selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan bergegas- gegas maju ke muka di celah- 

celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di antaramu; sedang di antara kamu ada 

orang- orang yang amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah mengetahui orang- 

orang yang lalim. 
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نَةَ مِنْ قَ بْلُ وَ قَ لمبُوا لَكَ الْْمُُورَ حَتَّم جاءَ الْْقَُّ وَ ظَهَرَ أمَْرُ اللَّمِ وَ هُمْ     كارهُِونَ لَقَدِ ابْ تَ غَوُا الْفِت ْ

Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari- cari kekacauan dan mereka 

mengatur berbagai macam tipu daya untuk ( merusakkan ) mu, hingga datanglah kebenaran ( 

pertolongan Allah ), dan menanglah agama Allah, padahal mereka tidak menyukainya.(Surah 

At-Taubah 47-48) 

Perselisihan Internal 

Setelah menyerukan kepada orang-orang yang beriman untuk menjawab seruan Allah 

dan Rasul, Al-Qur'an bersabda: 

َ شَديدُ الْعِقابِ  نَةً لَ تُصيبََم المذينَ ظلََمُوا مِنْكُمْ خَاصمةً وَ اعْلَمُوا أَنم اللَّم   وَ ات مقُوا فِت ْ

Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa orang- orang yang 

lalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.(Surah Al-

Anfal:25).  

Ada yang mengartikan fitnah dalam ayat ini sebagai azab ilahi duniawi, seolah-olah 

Allah sedang memperingatkan orang-orang mukmin agar menjauhi orang-orang yang berbuat 

maksiat agar mereka tidak menderita azab duniawi yang menimpa penindas dan lain-lain. 

Kemungkinan lain, fitnah dianggap sebagai musibah yang menyingkapkan batin seseorang. 

Ada pula yang menyebutkan maknanya sebagai kesesatan, perpecahan dan perselisihan 

internal ( 661-660، ص 4و  3فضل بن حسن طبرسي؛ مجمع البيان؛ ج    ).  

Ketidaktaatan 

Allah SWT berfirman dalam surat At-Taubah: 

هُمْ مَنْ يَ قُولُ ائْذَنْ ل  نَةِ سَقَطوُا وَ إِنم جَهَنممَ لَمُحيطةٌَ بِالْكافِرينَ  وَ مِن ْ  وَ لَ تَ فْتِنِّّ أَلَ فِ الْفِت ْ

Di antara mereka ada orang yang berkata:" Berilah saya keizinan ( tidak pergi berperang 

) dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah". Ketahuilah, bahwa 

mereka telah terjerumus ke dalam fitnah (Ketidaktaatan). Dan sesungguhnya Jahanam itu 

benar- benar meliputi orang- orang yang kafir.(Surah At-Taubah 49) 

2.Memahami Makna Qarn 

 Kata Qarn ( قرن ) dalam bahasa Arab yang  selama ini dipahami secara umum 

bermakna ‘abad’ dan ‘tanduk’. Tetapi mari kita lihat bagaimana penggunaan Qarn dalam 

bahasa Arab Quran dan kamus. 

Penggunaan Kata Qarn Dalam Al-Quran 

Al-Qur'an telah menggunakan kata ‘qarn’ dalam arti ummat. 
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Kata ''Qurun (Bentuk Jamak dari Qarn' digunakan tujuh kali dalam Al-Qur'an, dan tidak 

pernah menggunakan istilah 'Qurun'  yang berarti seratus tahun, tetapi telah digunakan untuk 

mengartikan orang-orang pada suatu waktu (generasi). Lihat dalam Surah Al-Anam ayat 6:  

وَ أرَْسَلْنَ  لََْ نَُّكَِّنْ لَكُمْ  الَْْرْضِ ما  نماهُمْ فِ  مَكم قَ رْنٍ  مِنْ  قَ بْلِهِمْ  مِنْ  يَ رَوْا كَمْ أهَْلَكْنا  لََْ  مِدْراراً وَ  أَ  عَلَيْهِمْ  ماءَ  السم ا 
  الَْْنْْارَ تََْري مِنْ تََْتِهِمْ فَأَهْلَكْناهُمْ بِذُنوُبِِِمْ وَ أنَْشَأْنَّ مِنْ بَ عْدِهِمْ قَ رْنًَّ آخَرينَ جَعَلْنَا 

Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi- generasi yang telah 

Kami binasakan sebelum mereka, padahal ( generasi itu ), telah Kami teguhkan kedudukan 

mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu, dan 

Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami jadikan sungai- sungai mengalir di 

bawah mereka, kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka sendiri, dan kami 

ciptakan sesudah mereka generasi yang lain.’ 

Qarn Dalam Berbagai Kamus 

Qarn dalam bahasa Arab, berbeda dengan istilah kontemporer, tidak berarti seratus 

tahun, tetapi berarti suatu populasi yang hidup bersama pada waktu yang sama dan kemudian 

digantikan oleh populasi lain. 

Ibnu Mansur menulis dalam 'Lisan al-Arab':  Qarn adalah sebuah generasi setelah 

datangnya generasi lainnya. Dan dalam ukuran jarak zaman interval waktu tersebut disebut 

dengan berbagai kurun waktu;1. Sepuluh tahun, 2. Dua puluh tahun, 3. Tiga puluh tahun, 4. 

Enam puluh tahun, 5. Tujuh puluh tahun, 6. delapan puluh tahun ( العرب، ج 331-، ص13لسان 

، ماده قرن33۶ ). 

 Ibnu Athir juga mengatakan:’Qarn (Generasi), adalah ummat yang satu zaman, dan 

Qarn berasal dari kata Iqtran. Sebuah pembuktian bahwa Qarn berarti orang-orang pada suatu 

masa (Generasi) adalah puisi dari seorang penyair yang mengatakan:’   اذا ذهب القرن الذی انت فيها

غريب فانت  قرن  فی   Jika suatu generasi yang Anda jalani telah berlalu dan Anda“ ‘ وخُلِِّفتَ 

meninggalkan dalam satu abad tersebut, maka Anda adalah orang asing ( المح   ۴ج  ط،يقاموس 

20۸ص .  ). 

 Ibnu Hajar Asqalani menafsirkan 'Qarn' dengan makna orang-orang pada suatu masa. 

Ia mengartikan 'Qarn' dalam ungkapan berikuit;  

متقارب    واحد  زمان  زمان  اهل  فی  اجتمعوا  اذا  بِا  مخصوص  ذلک  ان  يقال:  و  الَمور  من  امر  فی  اشترکوا 
  نبی او رئيس یجمعهم علی ملة او مذهب او عمل، و يطلق القرن علی مدة من الزمان

' Orang-orang yang sezaman itu bersatu dalam salah satu perkara, dan konon hal ini 

khusus terjadi ketika mereka berkumpul pada masa nabi atau pemimpin yang mempersatukan 

mereka dalam suatu agama, aliran, atau pekerjaan, dan abad digunakan untuk merujuk pada 

periode waktu ( وآلهه يعلاللِّ یصل ی، باب فضائل اصحاب النب۴، ص7ج ،یفتح البار   ). 
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Qarn adalah ummat pada satu zaman, dan mereka punya kesamaan dalam berbagai 

urusan orang. Kadang-kadang mereka juga disebut generasi (orang-orang) yang berada di 

zaman nabi atau pemimpin yang menyatukan mereka dalam suatu metode atau agama atau 

pekerjaan. Dan 'Qarn' sebelum itu juga disebut dengan zaman. 

 

3. Tafsir Hadis Fitnah di Timur.  

Sahihain sebuah istilah yang mengacu pada dua kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, 

yang dianggap sebagai kitab hadis paling terpercaya menurut Sunni. Para ulama Sunni 

menganggap kedua kitab ini sebagai kitab yang paling benar setelah Al-Qur'an. Bersama 

keempat kitab lainnya, Sahihin dikenal dengan nama Sahih Sittah yang artinya enam kitab 

Sahih. 

Yang dimaksud dengan “Sahih” adalah kitab hadits yang penulisnya hanya mengutip 

hadis-hadis yang dianggap shahih saja.Istilah “Sahih” mengacu pada dua kitab shahih 

Bukhari dan Muslim. Para ulama Sunni menganggap kedua kitab ini sebagai kitab hadis 

mereka yang paling terpercaya.  

Hadis ‘Fitnah dari Timur’ terdapat dalam sahihain itu. Oleh karena itu hadirnya hadis 

‘fitnah dari timur’ dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim adalah sebuah jaminan bahwa 

hadis itu sahih. Dengan demikian yang paling mungkin dilakukan dalam telaah tematik hadis 

adalah menafsirkan maksud yang terkandung di dalamnya. 

Tafsir Pertama 

Hadis yang menyebutkan akan adanya fitnah (kerusakan dan kesesatan) di tengah kaum 

muslimin, di antaranya menyebutkan bahwa fitnah akan datang dari timur tempat munculnya 

dua tanduk setan. Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhu, beliau mengatakan, 

هَاهُنَا،   نَةَ  الفِت ْ إنم  هَا  هَاهُنَا،  نَةَ  الفِت ْ إنم  هَا  هَاهُنَا،  نَةَ  الفِت ْ إنم  هَا  شْرقِِ: 
َ

الم مُسْتَ قْبِلُ  وَهو  يطَْلُعُ قالَ  حَيْثُ  مِن 
يْطاَنِ   قَ رْنُ الشم

“Nabi bersabda dalam keadaan menghadap ke arah timur, ‘Sesungguhnya fitnah 

(kesesatan) itu datang dari sana. Sesungguhnya fitnah itu datang dari sana. Sesungguhnya 

fitnah itu datang dari sana. Dari sanalah akan muncul dua tanduk setan ( HR. Muslim no.2905  

).”  

Akhir-akhir ini masyarakat dunia kembali di sibukkan dengan masalah yang terjadi di 

timur tengah khususnya apa yang terjadi di wilayah Palestina. Peperangan antara Palestina 

dan Israel. Lebih tepatnya pembantaian kaum Zionis kepada masyarakat Palestina. 

Memang Timur Tengah daerah yang tidak pernah sepi dari gejolak. Selalu ada saja 

cerita-cerita yang berhubungan dengan peperangan dari wilayah ini. Apakah ini sesuai 



 

91 

 

dengan apa yang sudah di prediksi jauh-jauh hari oleh Baginda Nabi bahwa fitnah akan 

muncul dari wilayah belahan Timur duni Arab? 

Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dan Bukhari sebuah riwayat yang sebagian besar 

ahli hadis menganggapnya sebagai hadis yang sahih. Dan ketika pecah perang tidak 

sebanding antara Palestina dan Israel, kesahihan hadis ini sepertinya mendapatkan 

pembenarannya sendiri. 

Lalu apa yang dimaksud Baginda Nabi tentang fitnah dari Wilayah Timur? Sebagaimana 

dipaparkan di atas bahwa fitnah selain bermakna ‘konspirasi Jahat’ ada juga ‘perselisihan 

internal’. 

Pendirian negara Israel di Palestina adalah sebuah konspirasi jahat antara Inggris dan 

kaum Yahudi. Dan sekarang ini semakin diperkuat oleh dukungan negara-negara Arab.  

Israel juga berhasil menghadirkan fitnah (perselisihan internal) antara negara Arab dan 

juga kaum muslimin sendiri. Israel memecah belah umat termasuk umat Islam dalam situasi 

pro-kontra.  

Oleh karena itu, mau tidak mau kita harus mengartikan makna fitnah disini dengan 

sebuah kekacauan besar dan hebat yang mengarah kepada kehancuran dunia. Terlebih lagi 

Nabi Saw. memperumpamakan fitnah tersebut dengan munculnya qarn generasi syaithan. 

 

 

 

Tafsir Kedua 

Qarn  Syaitan  dalam hadis yang dimaksud bukan bermakna tanduk Syaitan melainkan 

generasi syaithan. Memaknai hadis dengan tanduk syaithan selain irasional juga tidak 

realistis.  

Tafsir Ketiga 

Apakah hadis tentang fitnah dari timur (Najd) maksudnya adalah Irak atau Arab Saudi? 

Dalam kitab-kitab sahih antara lain; Sahih Bukhari, ada sebuah riwayat dari Nabi 

Muhammad saw yang sebagian orang menafsirkannya sebagai munculnya aliran Wahabi. 

Sahih Bukhari, jilid 2, hal23, Darul-Fikr, Beirut, tanpa tahun;  



 

92 

 

قاَلُوا: وَفِی نََْدِنََّ.  » فِی یََنَِنَا.  فِی شَأْمِنَا،اللمهُمم بَارکِْ لنََا  اللمهُمم بَارکِْ لنََا  ص:  فِی  ذکََرَالنمبِیُّ  اللمهُمم بَارکِْ لنََا  قاَلَ 
، وَبِِاَ يطَْلُعُ شَأْمِنَا، اللمهُمم بَارکِْ لنََا فِييَمَنِنَا. قاَلُوا یََ رَسُولَ اللَّمِ وَفِی نََْدِنََّ؟ فَأَظنُُّهُ قاَلَ فِيالثمالثَِ  ةَ: هُنَاکَ الزملََزلُِ وَالْفِتََُ

يْطاَنِ   «قَ رْنُ الشم

Dalam hadits ini –yang periwayatnya Abdullah bin Umar putra Khalifah kedua– 

disebutkan bahwa Nabi saw bersabda, “Ya Tuhan, berkahilah kami dengan wilayah Suriah!, 

berkahilah kami dengan wilayah Yaman.” Bacalah... rombongan yang hadir disana berkata, 

Wahai Rasulullah! Dan di wilayah Najd kami? (yaitu berdoalah agar di sana juga diberkati). 

Nabi  tidak mengindahkan permintaan orang-orang ini dan setelah mereka berulang kali 

mendesak, beliau mengumumkan untuk ketiga kalinya bahwa di sana itu adalah tempat 

kerusuhan dan gempa bumi dan tanduk setan akan muncul.  

Para komentator Sahih Bukhari mengartikan “Tanduk Setan” sebagai bangsa Setan dan 

pengikut Setan (Ibnu Hajar Asqalani, Muqaddimah Fathul Bari’ hlm. 176, Darul Makrimah, 

Beirut, tanpa tahun). 

Dalam hadis lain dari Sahih Bukhari, Rasulullah saw menyebutkan tentang fitnah yang 

akan dimulai dari arah timur, dan tanda-tanda tukang fitnah itu mereka adalah orang-orang 

yang taat membaca Al-Qur'an, tapi efek-efek  Al-Qur'an Itu hanya ada di tenggorokan 

mereka (dan tidak menjalar ke perilaku dan perbuatan mereka)..... dan tanda mereka yang lain 

adalah mencukur rambut mereka (Sahih Bukhari, jilid 8, hlm. 218;  

 قال: یخرج نَّس من قبل المشرق و يقرؤن القرآن لَ یجاوز تراقيهم ....سيماهم التحليق

Berdasarkan pada penjelasan di atas, perhatikan poin-poin berikut ini: 

1.  Hadis-hadis ini disajikan dalam kitab-kitab Sunni yang paling muktabar dan tidak 

ditemukan pada sumber-sumber primer Syiah. Pada sumber-sumber sekunder juga dikutip 

dari kitab-kitab Sunni (Muhaddits Nuri, Mustadrak Al-Wasa’il, jilid 10, hlm. 207, hadis 

11867, Muassasah Al-Albait, Qom, 1408 H) Oleh karena itu, kaum Muslim Syiah tidak dapat 

dituduh memalsukan hadis ini.   

2.  Meskipun “Najd” berarti dataran tinggi dan ada banyak wilayah-wilayah yang 

berbeda yang mungkin mempunyai ciri-ciri tersebut, namun bila kata ini digunakan sendiri 

dan tanpa indikator dan suatu tanda apapun, maka tidak ada ahli literatur sejarah yang akan 

meragukannya bahwa yang dimaksud adalah wilayah di Arab Saudi yang sekarang ini adalah 

Riyadh, ibu kota negara ini, dan Buraidah dan Unaizah, dua kota yang merupakan asal mula 

utama Wahabisme, kini berada dan terletak di sana. 

3.  Dalam beberapa hadis, disebutkan sumber fitnah ini berasal dari “Timur” dan 

sebagiannya menyebutkan dari “Najd”, namun dengan melihat peta dunia, kita akan 

menemukan bahwa wilayah Najd tepat berada di sebelah timur kota Madinah, tempat 

kediaman Nabi Muhammad saw. 
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4.  Menerapkan hadis-hadis ini pada wilayah Irak tidaklah benar; Karena Irak terletak di 

utara Madinah, walaupun agak condong ke timur dan dengan kata lain timur laut, namun jika 

ada yang menyatakan Irak berada di timur Madinah, maka ia telah melakukan kesalahan. 

5.  Beberapa keistimewaan dalam riwayat-riwayat tersebut; Seperti penekanan membaca 

Al-Qur'an dengan nada yang indah namun tanpa pendalaman, itu ada dalam Wahabisme, dan 

oleh karena itu sebagian peneliti berpendapat bahwa fitnah yang disebutkan sama dengan 

fitnah Wahabisme.  Ringkasnya adalah meskipun terdapat bukti dan indokator mengenai 

penerapan hadis-hadis ini terhadap fitnah yang disebabkan oleh kebangkitan Wahabisme, 

namun tidak dapat secara pasti dan seratus persen mempercayai isu tersebut dan mungkin 

hadis-hadis ini terkait suatu fitnah atau konspirasi yang belum terjadi. 

4. Daftar Hadis Fitnah Dari Timur (Qarn Syaitan di Timur) 

Adapun daftar hadis  yang berkenaan dengan ‘Qarn Syaitan’ sebagaiman berikut: 

الَمام البخاري :   عَنْ عَبْدِ    -قال  عَنْ نََّفِعٍ،  ثَ نَا جُوَيْريِةَُ،  بْنُ إِسَْاَعِيلَ، حَدم مُوسَى  ثَ نَا  قاَلَ: حَدم عَنْهُ،   ُ اللَّم رَضِيَ  اللَّمِ 
نَةُ   الفِت ْ »هُنَا  فَ قَالَ:  عَائِشَةَ،  مَسْكَنِ  نََْوَ  فَأَشَارَ  خَطِيبًا،  وَسَلممَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلمى  النمبُِّ  يطَْلُعُ    -ثَلَاثًً    -قاَمَ  مِنْ حَيْثُ 

يْطاَنِ« " اه   . قَ رْنُ الشم

اي جهة المشرق    –واله وسلم باشارته نَو بيت ام المؤمنين عائشة رضي الله عنها الجهة  ومراد النبِ صلى الله عليه  
, ولَ يرد ذات المسكن , وقد جاء هذا واضحا بروایَت اخرى وردت فِ نفس الموضوع  عن راوي الْديث ابن    -

ثَ نَا سُفْيَانُ، عَنْ عَبْدِ اللَّمِ بْنِ دِينَارٍ، عَنِ   -عمر رضي الله عنه , ومنها ما جاء فِ البخاري : "   ثَ نَا قبَِيصَةُ، حَدم حَدم
هَ  مِنْ  نَةُ  »الفِت ْ يَ قُولُ:  اللهُ عَلَيْهِ وَسَلممَ  النمبِم صَلمى  عْتُ  قاَلَ: سََِ هُمَا،  ُ عَن ْ اللَّم رَضِيَ  عُمَرَ  شْرقِِ  ابْنِ 

َ
الم هُنَا« وَأَشَارَ إِلََ  ا 

 . " اه 

   "  : ايضا  البخاري  عُمَرَ    -وفِ  بْنِ  اللَّمِ  عَبْدِ  عَنْ  دِينَارٍ،  بْنِ  اللَّمِ  عَبْدِ  عَنْ  مَالِكٍ،  عَنْ  مَسْلَمَةَ،  بْنُ  اللَّمِ  عَبْدُ  ثَ نَا  حَدم
« فَ قَالَ:  شْرقِِ 

َ
الم إِلََ  يشُِيُْ  وَسَلممَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلمى  اللَّمِ  رَسُولَ  رأَيَْتُ  قاَلَ:  هُمَا،  عَن ْ  ُ اللَّم إِنم  رَضِيَ  هُنَا،  هَا  نَةَ  الفِت ْ إِنم  هَا 

يْطاَنِ« " اه   نَةَ هَا هُنَا مِنْ حَيْثُ يطَْلُعُ قَ رْنُ الشم   الفِت ْ

ايضا : "    عَبْ   -وفيه  ، أنَم  عَبْدِ اللَّمِ بْنُ  ثَنِّ سَالَُ  قاَلَ: حَدم  ، الزُّهْريِِّ عَنِ  اليَمَانِ، أَخْبََنَََّ شُعَيْبٌ،  ثَ نَا أبَوُ  بْنَ  حَدم اللَّمِ  دَ 
عْتُ رَسُولَ اللَّمِ صَلمى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلممَ، يَ قُولُ: وَهُوَ عَلَى المنِْ  هُمَا، قاَلَ: سََِ ُ عَن ْ نَةَ هَا هُنَا  عُمَرَ رَضِيَ اللَّم بََِ: »أَلََ إِنم الفِت ْ

يْطاَنِ« " اه  شْرقِِ مِنْ حَيْثُ يطَْلُعُ قَ رْنُ الشم
َ

  يشُِيُْ إِلََ الم

 . ففي هذه الروایَت قد صرح ابن عمر رضي الله عنه ان المراد بالَشارة جهة المشرق
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   "  : احمد  الَمام  مسند  عَلَيْهِ    -وفِ  اللهُ  النمبِِّ صَلمى  عَنِ  عُمَرَ،  ابْنِ  عَنِ  نََّفِعٌ،  أَخْبََنِ  اِلله،  عُبَ يْدِ  عَنْ  يََْيََ،  ثَ نَا  حَدم
هَاهُ  نَةُ  الْفِت ْ  " فَ قَالَ:  الْمَشْرقِِ،  نََْوَ  بيَِدِهِ  فَأَشَارَ  عَائِشَةَ:  بَابِ  عِنْدَ  قاَئمًِا  أنَمهُ كَانَ  قَ رْنُ  وَسَلممَ:  يطَْلُعُ  حَيْثُ  نَا، 

يْطاَنِ "    إسناده صحيح على شرط الشيخين " اه  -الشم

عند   واقفا  وسلم كان  واله  عليه  الله  صلى  النبِ  ان  وفيها   , المشرق  جهة  بارادة  وتوضيح   , تفصيل  الرواية  هذه  ففي 
 . بيت ام المؤمنين , ثم اشار الَ المشرق

   "  : الصحيحين  هُمَا   -وفِ  عَن ْ  ُ اللَّم رَضِيَ  عُمَرَ،  ابْنِ  عَنِ  نََّفِعٍ،  عَنْ  ليَْثٌ،  ثَ نَا  حَدم سَعِيدٍ،  بْنُ  بَةُ  قُ تَ ي ْ ثَ نَا  حَدم
الفِت ْ 54]ص: إِنم  »أَلََ  يَ قُولُ:  شْرقَِ 

َ
الم مُسْتَ قْبِلٌ  وَهُوَ  وَسَلممَ،  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلمى  اللَّمِ  رَسُولَ  عَ  سََِ أنَمهُ  مِنْ  [:  هُنَا،  هَا  نَةَ 

يْطاَنِ« " اه    حَيْثُ يطَْلُعُ قَ رْنُ الشم

وفِ    , للمشرق  وسلم  واله  عليه  الله  صلى  الله  رسول  باستقبال  عنه  الله  رضي  عمر  ابن  صرح  قد  الرواية  هذه  ففي 
 . هذا توضيح منه رضي الله عنه , وهو الشاهد على فعل النبِ صلى الله عليه واله وسلم بِن المراد جهة الشرق

ثَ نَا حَنْظلََةُ، عَنْ سَالَِِ بْنِ عَبْدِ اِلله بْنِ عُمَرَ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قاَلَ:  -وفِ مسند الَمام احمد : "   ثَ نَا ابْنُ نَُّيٍَْْ، حَدم حَدم
هَاهُنَ  نَةَ  الْفِت ْ إِنم  هَا،   " الْعِرَاقَ:  يَ ؤُمُّ  بيَِدِهِ  يشُِيُْ  وَسَلممَ:  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلمى  اِلله  رَسُولَ  هَاهُنَا،  رأَيَْتُ  نَةَ  الْفِت ْ إِنم  هَا،    -ا، 

يْطاَنِ "    إسناده صحيح على شرط الشيخين " اه   -ثَلَاثَ مَرماتٍ مِنْ حَيْثُ يطَْلُعُ قَ رْنُ الشم

الله   نبوة النبِ صلى  من دلَئل  هذه الرواية تَديد العراق باعتباره فِ جهة الشرق , وحدوث الفتَ فيه , وهذا  وفِ 
من الفتَ فِ العراق الشيء الكثيْ , ومنها   الَمة فِ المشرق , وقد وقع  عن فتَ تقع فِ  عليه واله وسلم , واخباره 
معركة الجمل , والقتال مع الْوارج فِ زمن اميْ المؤمنين علي رضي الله عنه ثم بعد ذلك اغتالوه , وووقع فِ العراق  
مع التتار , واسقاطهم الْلافة العباسية فِ   عنه , ووقع تآمر الرافضة  الله  رضي  قتل الشهيد السعيد السبط الْسين 

 . بغداد مع حدوث المذابح العظيمة لمئات الَلَف من المسلمين

عَنْ    -وفِ صحيح البخاري : "    عَوْنٍ،  ابْنُ  ثَ نَا  قاَلَ: حَدم الَْسَنِ،  بْنُ  ثَ نَا حُسَيْنُ  قاَلَ: حَدم  ، ثَنَّم
ُ

الم بْنُ  دُ  ثَ نَا مُحَمم حَدم
نََّ؟ قاَلَ: قاَلَ: »اللمهُمم بَاركِْ نََّفِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قاَلَ: قاَلَ:»اللمهُمم بَاركِْ لنََا فِ شَامِنَا، وَفِ یََنَِنَا« قاَلَ: قاَلُوا:وَفِ نََْدِ 

، وَبِِاَ يَ  يْطاَنِ« " اه لنََا فِ شَامِنَا وَفِ یََنَِنَا« قاَلَ: قاَلُوا:وَفِ نََْدِنََّ؟ قاَلَ:قاَلَ: »هُنَاكَ الزملََزلُِ وَالفِتََُ  . طْلُعُ قَ رْنُ الشم
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بَادِ  نََْدُهُ  بِالْمَدِينَةِ كَانَ  وَمَنْ كَانَ  الْمَشْرقِِ  جِهَةِ  مِنْ  نََْدٌ  الْْطَمابُِّ  وَقاَلَ   "  : حجر  ابن  الْافظ  الْعِرَاقِ  وقال  يةََ 
فَ  الْغَوْرِ  خِلَافُ  وَهُوَ  الَْْرْضِ  مِنَ  ارْتَ فَعَ  مَا  النمجْدِ  وَأَصْلُ  الْمَدِينَةِ  أهَْلِ  مَشْرقُِ  وَهِيَ  هَا  وَنَ وَاحِيهَا  مِن ْ انَْْفَضَ  مَا  إِنمهُ 

إِنم  اوُدِيُّ  الدم قاَلَهُ  مَا  وَهَاءَ  بِِذََا  وَعُرِفَ  انْ تَ هَى  تِِاَمَةَ  مِنْ  ةُ  وَمَكم الْغَوْرِ  مِنَ  فإَِنمهُ  وَتِِاَمَةُ كُلُّهَا  الْعِراَقِ  نََّحِيَةِ  مِنْ  نََْدًا   
يسَُ  يلَِيهِ  مَا  إِلََ  بِالنِّسْبَةِ  ارْتَ فَعَ  شَيْءٍ  بَلْ كُلُّ  وَليَْسَ كَذَلِكَ  مَخْصُوصٌ  مَوْضِعٌ  نََْدًا  أَنم  مَ  نََْدًا  تَ وَهم الْمُرْتفَِعُ  ى  مم

  وَالْمُنْخَفِضُ غَوْراً " اه 

   "  : الَيثمي  الْافظ  اللَّمِ    -وقال  رَسُولُ  »صَلمى  قاَلَ:  عُمَرَ  ابْنِ  وَسَلممَ    -وَعَنِ  عَلَيْهِ   ُ اللَّم أقَْ بَلَ    -صَلمى  ثُمم  الْفَجْرَ، 
اللمهُمم باَ  مُدِّنََّ وَصَاعِنَا،  مَدِينَتِنَا، وَبَاركِْ لنََا فِ  فَ قَالَ: " اللمهُمم بَاركِْ لنََا فِ  الْقَوْمِ  فَ قَالَ  عَلَى  ركِْ لنََا فِ شَامِنَا وَیََنَِنَا ". 

  .» الْفِتََُ وَتُِيَمجُ  يْطاَنِ،  الشم قَ رْنُ  يطَْلُعُ  ثَمم  مِنْ   " قاَلَ:  ؟  اللَّمِ رَسُولَ  یََ  وَالْعِرَاقُ  الَْْوْسَطِ،   -رَجُلٌ:  فِ  الطمبََاَنُِّ  رَوَاهُ 
 .وَرجَِالهُُ ثقَِاتٌ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلممَ    -وَعَنِ ابْنِ عَبماسٍ قاَلَ: »دَعَا نَبُِّ اللَّمِ   - فَ قَالَ: " اللمهُمم بَاركِْ لنََا فِ صَاعِنَا وَمُدِّنََّ، وَبَاركِْ    -صَلمى اللَّم
تِنَا وَمَدِينَتنَِا، وَبَاركِْ لنََا فِ شَامِنَا وَیََنَِنَا "، فَ قَالَ رَجُلٌ مِنَ الْقَوْمِ: یََ نَبِم ا  ، وَعِراَقِنَا؟ فَ قَالَ: " إِنم بِِاَ قَ رْنَ  لنََا فِ مَكم للَّمِ

، وَإِنم الْجفََاءَ بِالْمَشْرقِِ«.  يْطاَنِ، وَتَِيَُّجَ الْفِتََِ  . رَوَاهُ الطمبََاَنُِّ فِ الْكَبِيِْ، وَرجَِالهُُ ثقَِاتٌ " اه  -الشم

ارٍ، عَنْ سَالٍَِ  ثَ نَا وكَِيعٌ، عَنْ عِكْرمَِةَ بْنِ عَمم بَةَ، حَدم ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، وفِ صحيح مسلم : "حَدم
الْكُفْرِ مِنْ هَاهُنَا،   »رأَْسُ  فَ قَالَ:  عَائِشَةَ،  بَ يْتِ  مِنْ  اللهُ عَلَيْهِ وَسَلممَ  اِلله صَلمى  رَسُولُ  قَ رْنُ  قاَلَ: خَرجََ  يطَْلُعُ  مِنْ حَيْثُ 

يْطاَنِ« يَ عْنِّ الْمَشْرقَِ " اه     الشم

على  يدل  فانَّا  شيء  على  دل  ان  وهذا   , عنها  الله  رضي  المؤمنين  لَم  تكفيْ  فيه  الْديث  هذا  ان  الرافضة  فيدعي 
بذلك   المراد  ان  الصريَة  الصحيحة  الروایَت  فِ  جاء  فقد   , الرافضة  عقول  فِ  وانتكاسة   , الَستدلَل  فِ  جهل 

الَْعْرجَِ،    -المشرق , كما جاء فِ الصحيحين : "    مَالِكٌ، عَنْ أَبِ الزّنََِّدِ، عَنِ  يوُسُفَ، أَخْبََنَََّ  بْنُ  ثَ نَا عَبْدُ اللَّمِ  حَدم
ُ عَنْهُ، أَنم رَسُولَ اللَّمِ صَلمى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلممَ، قاَلَ: »رأَْسُ الكُفْرِ نََْ  شْرقِِ، وَالفَخْرُ وَالْيَُلَاءُ  عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّم

َ
وَ الم

كِينَةُ فِ أهَْلِ الغَنَمِ« " اه  ادِينَ أهَْلِ الوَبرَِ، وَالسم   فِ أهَْلِ الْيَْلِ وَالِإبِلِ، وَالفَدم

ابْ  قاَلَ  جَعْفَرٍ،  بْنِ  إِسَْاَعِيلَ  عَنْ  حُجْرٍ،  وَابْنُ  بَةُ،  وَقُ تَ ي ْ أيَُّوبَ،  بْنُ  يََْيََ  ثَنِّ  وَحَدم  "  : مسلم  صحيح  أيَُّوبَ:  وفِ  نُ 
اللهُ  صَلمى  اِلله  رَسُولَ  أَنم  هُرَيْ رَةَ:  أَبِ  عَنْ  أبَيِهِ،  عَنْ  الْعَلَاءُ،  أَخْبََنِ  قاَلَ:  إِسَْاَعِيلُ،  ثَ نَا  یَاَنُ   حَدم »الْإِ قاَلَ:  وَسَلممَ  عَلَيْهِ 

ادِينَ أهَْ  كِينَةُ فِ أهَْلِ الْغَنَمِ، وَالْفَخْرُ وَالرّیََِءُ فِ الْفَدم   لِ الْْيَْلِ  " اه یََاَنٍ، وَالْكُفْرُ قِبَلَ الْمَشْرقِِ، وَالسم
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الَْْعْمَشِ  عَنِ  مُعَاوِيةََ،  أبَوُ  ثَ نَا  حَدم قاَلََ:  وَأبَوُ كُرَيْبٍ،  بَةَ،  شَي ْ أَبِ  بْنُ  بَكْرِ  أبَوُ  ثَ نَا  حَدم  "  : عَنْ وفيه  أَبِ صَالِحٍ،  عَنْ   ،
قُ لُو  هُمْ ألَْيَنُ  الْيَمَنِ،  »أتَََكُمْ أهَْلُ  اللهُ عَلَيْهِ وَسَلممَ:  اِلله صَلمى  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ:  هُرَيْ رةََ  یَاَنُ یََاَنٍ، أَبِ  الْإِ بًا وَأرََقُّ أفَْئِدَةً، 

  وَالِْْكْمَةُ یََاَنيَِةٌ، رأَْسُ الْكُفْرِ قِبَلَ الْمَشْرقِِ« " اه 

فِ   يبقيها  ثم   , الكفر  راس  عنها  الله  رضي  المؤمنين  ام  عن  وسلم  واله  عليه  الله  صلى  النبِ  يقول  نقول كيف  ثم 
 . عصمته والله تعالَ يقول فِ القران الكريم : } وَلََ تُُسِْكُوا بعِِصَمِ الْكَوَافِرِ  : الممتحنة {

فِ   جهل  هذا  ان  فاقول   , البعيد  تفيد  ولَ  القريب  تفيد  انْا  ويقول  هنا  ها  بكلمة  يستدل  الرافضة  بعض  وسَعت 
هنا , ولَ  من  اتَاه القبلة , وتقول للسائل  الَ  اين القبلة , فسوف تشيْ  احد فقال لك  الَستدلَل , فلو سألك 
الشريفة  النبوية  الَحاديث  فِ  ورد  فقد  اخر  وجه  ومن   , الَميال  الَف  القبلة  وبين  وبينك   , هناك  من  له  تقول 

   "  : البخاري  ففي   , ايضا  للبعيد  هنا  ها  من  بْنُ   -استخدام  وَهْبُ  ثَ نَا  حَدم  ، الجعُْفِيُّ دٍ  مُحَمم بْنُ  اللَّمِ  عَبْدُ  ثَنِّ  حَدم
ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ إِسَْاَعِيلَ بْنِ أَبِ خَالِدٍ، عَنْ قَ يْسِ بْنِ أَبِ حَازمٍِ، عَنْ أَبِ مَسْعُودٍ، أَنم   النمبِم صَلمى اللهُ عَلَيْهِ  جَريِرٍ، حَدم

ادِينَ عِ  نْدَ أُصُولِ أذَْنََّبِ الِإبِلِ، وَسَلممَ، قاَلَ: »الِإیَاَنُ هَا هُنَا وَأَشَارَ بيَِدِهِ إِلََ اليَمَنِ، وَالجفََاءُ وَغِلَظُ القُلُوبِ فِ الفَدم
يْطاَنِ ربَيِعَةَ، وَمُضَرَ« " اه   . مِنْ حَيْثُ يطَْلُعُ قَ رْنََّ الشم

فبين النبِ صلى الله عليه واله وسلم , وبين اليمن مسافة بعيدة , ومع هذا استخدم النبِ صلى الله عليه واله وسلم  
فيحمل كلام النبِ صلى الله عليه واله وسلم على الوجه اللغوي , والشرعي , والعرفِ , وذلك لَن   هاهنا ,  كلمة 
بلغة  تكلم  قد  عصره  فِ  عربِ  اي  هو كلام  حجة كما  فكلامه  قريش  من  عربِ  وسلم  واله  عليه  الله  صلى  النبِ 
الْقائق   تؤخذ  ولَ   , الشرعية  الْقائق  يبين  وسلم  واله  عليه  الله  صلى  فهو  الشرعي  الوجه  واما   , منهم  وكان  العرب 
بينه   وان كان  هنا  من  يقول  فانه  القبلة  عن  المسؤول  ان  ذكرت  فقد   , العرفية  الناحية  من  واما   , غيْه  من  الشرعية 

 . وبينها الَف الَميال

الَمام   قال   , للبعيد  الَشارة  فِ  هنا  ها  استخدام  فيها  وسلم  واله  عليه  الله  صلى  النبِ  عن  اخرى  احاديث  ووردت 
    "  : لُغُ    -البخاري  يَ ب ْ مَسْعُودٍ،  أَبِ  عَنْ  قَ يْسٍ،  عَنْ  إِسَْاَعِيلَ،  عَنْ  سُفْيَانُ،  ثَ ناَ  حَدم  ، اللَّمِ عَبْدِ  بْنُ  عَلِيُّ  ثَ نَا  بهِِ  حَدم

شْرقِِ، وَالجفََاءُ وَغِلَظُ  
َ

، نََْوَ الم ادِينَ أهَْلِ  النمبِم صَلمى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلممَ، قاَلَ: »مِنْ هَا هُنَا جَاءَتِ الفِتََُ القُلُوبِ فِ الفَدم
  الوَبرَِ، عِنْدَ أُصُولِ أذَْنََّبِ الِإبِلِ وَالبَ قَرِ، فِ ربَيِعَةَ، وَمُضَرَ« " اه 
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ا هَا  يوُنُسَ  روَِايةَِ  وَفِ  مَرمتَيْنِ  فيِهِ  هُنَا كَذَا  هَا  نَة  الْفِت ْ هُنَا  هَا  نَة  الْفِت ْ قَ وْله   "  : حجر  ابن  الْافظ  هُنَا  قال  هَا  نَة  الْفِت ْ ن 
مْسِ كَذَا هُنَا بِالشم  يْطاَنِ أوَْ قاَلَ قَ رْنُ الشم كِّ وَفِ روَِايةَ عبد الرمزماق  أعََادَهَا ثَلَاثَ مَرماتٍ قَ وْلهُُ مِنْ حَيْثُ يطَْلُعُ قَ رْنُ الشم

يْطاَنِ وَفِ روَِايةَِ شُعَيْبٍ أَ  نَة هَا هُنَا يشُِيُْ  هَا هُنَا أرَْضُ الْفِتََِ وَأَشَارَ إِلََ الْمَشْرقِِ يَ عْنِّ حَيْثُ يطَْلُعُ قَ رْنُ الشم لََ ان الْفِت ْ
ق َ  قاَلَ  يَ قُلْ أوَْ  لََْ  مِثْلُ مَعْمَرٍ لَكِنْ  يوُنُسَ  روَِايةَِ  يْطاَنِ وَفِ  يطَْلُعُ قَ رْنُ الشم الْمَشْرقِِ حَيْثُ  يَ عْنِّ  إِلََ  قاَلَ  بلَْ  مْسِ  الشم رْنُ 

عْتُ رَسُولَ اللَّمِ صَلم  عت بن عُمَرَ يَ قُولُ سََِ ُ عَلَيْهِ وَسَلممَ الْمَشْرقَِ وَلِمُسْلِمٍ مِنْ روَِايةَِ عِكْرمَِةَ بْنِ عمار عَن سَالَ سََِ ى اللَّم
يْطاَنِ وَلَهُ  نَة هَا هُنَا ثَلَاثًً حَيْثُ يطَْلُعُ قَ رْنُ الشم مِنْ طرَيِقِ حَنْظلََةَ عَنْ سَالٍَِ   يشُِيُْ بيَِدِهِ نََْوَ الْمَشْرقِِ وَيَ قُولُ هَا ان الْفِت ْ

عْتُ سَالََ بْنَ عَبْ  نَة هَا هُنَا ثَلَاثًً وَلَهُ مِنْ طرَيِقِ فُضَيْلِ بْنِ غَزْوَانَ سََِ دِ اللَّمِ بْنِ عُمَرَ يَ قُولُ یََ أهَْلَ مِثْ لُهُ لَكِنْ قاَلَ ان الْفِت ْ
صَلم  اللَّمِ  رَسُولَ  عْتُ  سََِ يَ قُولُ  أَبِ  عْتُ  الْكَبِيْةََ سََِ وَأرَكَْبُكُمُ  غِيْةَِ  الصم عَنِ  أَسْألَُكُمْ  مَا  ان  الْعِرَاقِ  يَ قُول  وَسَلممَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّم ى 

فيِهِ باِ  يْطاَنِ كَذَا  يطَْلُعُ قَ رْنََّ الشم مِنْ حَيْثُ  بيَِدِهِ نََْوَ الْمَشْرقِِ  من هَا هُنَا وَأوَْمَأَ  نَة تََِيء  ثْنِيَةِ وَلَهُ فِ صِفَةِ إِبلِْيسَ  الْفِت ْ لت م
روَِايةَِ سُفْيَانُ الث موْريُِّ عَنْ  مِنْ طرَيِقِ مَالِكٍ عَنْ عَبْدِ اللَّمِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ بن عُمَرَ مِثْلُ سِيَاقِ حَنْظلََةَ سَوَاءٌ وَلَهُ نََْوُهُ مِنْ  

عُمَرَ  بن  عَنِ  نََّفِعٍ  عَنْ  اللميْثِ  روَِايةَِ  مِنْ  هُنَا  سَاقَ  ثُمم  الطملَاقِ  فِ  أَخْرَجَهُ  دِينَارٍ  بْنِ  اللَّمِ  أنَمهُ   عَبْدِ  إِلَم  يوُنُسَ  روَِايةَِ  مِثْلَ 
نَة هَا هُنَا وَلََْ يكَُرّرِْ " اه    قاَلَ الَ ان الْفِت ْ

  "  : الصحيحين  عَنْهُ،    -وفِ   ُ اللَّم رَضِيَ  أوَْفََ  أَبِ  ابْنِ  عَنِ  سُلَيْمَانَ،  عَنْ  بَكْرٍ،  أبَوُ  ثَ نَا  حَدم يوُنُسَ،  بْنُ  أَحْمَدُ  ثَ نَا  حَدم
فاَ »انْزلِْ  لرَِجُلٍ:  قاَلَ  أمَْسَى  حَتَّم  فَصَامَ  سَفَرٍ،  فِ  وَسَلممَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلمى  النمبِِّ  مَعَ  لَوِ  قاَلَ: كُنْتُ  قاَلَ:  لِ«  جْدَحْ 

  طرََ الصمائمُِ« " اه انْ تَظرَْتَ حَتَّم تُُْسِيَ؟ قاَلَ: »انْزلِْ فاَجْدَحْ لِ، إِذَا رأَيَْتَ اللميْلَ قَدْ أقَْ بَلَ مِنْ هَا هُنَا، فَ قَدْ أفَْ 

الله   صلى  النبِ  ولَدة  قبل  شيء  فهو  الشيطان  قرن  الله  واما  رضي  المؤمنين  ام  ولَدة  عن  فضلا   , وسلم  واله  عليه 
   "  : البخاري  الَمام  صحيح  ففي   , ايضا  الرافضة  وعند   , السنة  اهل  عند  ثًبت  وهذا   , ثَ نَا    -  3272عنها  حَدم

هُمَا، قاَلَ: ُ عَن ْ دٌ، أَخْبََنَََّ عَبْدَةُ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أبَيِهِ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّم قاَلَ رَسُولُ اللَّمِ صَلمى اللهُ   مُحَمم
فَدَ  مْسِ  غَابَ حَاجِبُ الشم تَبَْزَُ، وَإِذَا  فَدَعُوا الصملَاةَ حَتَّم  مْسِ  الشم »إِذَا طلََعَ حَاجِبُ  الصملَاةَ حَتَّم  عَلَيْهِ وَسَلممَ:  عُوا 

أَ  شَيْطاَنٍ،  قَ رْنَِْ  بَيْنَ  تَطْلُعُ  اَ  فإَِنْم غُرُوبَِاَ،  وَلََ  مْسِ  الشم طلُُوعَ  بِصَلاتَِكُمْ  نُوا  تَََي م وَلََ  أَيم تغَِيبَ،  أدَْريِ  لََ  يْطاَنِ«  الشم وِ 
  ذَلِكَ، قاَلَ هِشَامٌ " اه  

عَبْدُ   ثَ نَا  حَدم  ، وْرقَِيُّ الدم إِبْ رَاهِيمَ  بْنُ  أَحْمَدُ  ثَنِّ  وَحَدم  "  : مسلم  الَمام  صحيح  قَ تَادَةُ،  وفِ  ثَ نَا  حَدم هََمامٌ،  ثَ نَا  الصممَدِ، حَدم
الظُّ  »وَقْتُ  قاَلَ:  اللهُ عَلَيْهِ وَسَلممَ،  اِلله صَلمى  رَسُولَ  عَمْروٍ، أَنم  بْنِ  عَبْدِ اِلله  مْسُ عَنْ أَبِ أيَُّوبَ، عَنْ  الشم زاَلَتِ  هْرِ إِذَا 
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مْسُ، وَوَقْتُ صَلَا  ةِ الْمَغْرِبِ مَا لََْ يغَِبِ  وكََانَ ظِلُّ الرمجُلِ كَطوُلهِِ، مَا لََْ يََْضُرِ الْعَصْرُ، وَوَقْتُ الْعَصْرِ مَا لََْ تَصْفَرم الشم
بْحِ مِنْ طلُُوعِ الْفَجْرِ   فَقُ، وَوَقْتُ صَلَاةِ الْعِشَاءِ إِلََ نِصْفِ اللميْلِ الَْْوْسَطِ، وَوَقْتُ صَلَاةِ الصُّ مْسُ، الشم مَا لََْ تَطْلُعِ الشم

اَ تَطْلُعْ بَيْنَ قَ رْنَِْ شَيْطاَنٍ« " اه  مْسُ فَأَمْسِكْ عَنِ الصملَاةِ، فإَِنْم  . فإَِذَا طلََعَتِ الشم

فالروایَت دالة على ان الشمس تشرق بين قرنِ الشيطان , فقرن الشيطان وشروق الشمس بين قرنيه امر لَ علاقة  
قَ وْلهُُ   "  : النووي  الَمام  قال   , وسلم  واله  عليه  الله  صلى  النبِ  بيت  هو  الذي  عنها  الله  رضي  المؤمنين  ام  ببيت  له 

وَشِ  تُهُ  أمُم بقَِرْنهِِ  الْمُرَادُ  قِيلَ  يْطاَنِ  الشم قَ رْنَِِ  بَيْنَ  تَطْلُعُ  اَ  فإَِنْم وَسَلممَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّم وَهَذَا  صَلمى  رأَْسِهِ  جَانِبُ  قَ رْنهُُ  وَقِيلَ  يعَتُهُ 
اجِ  السم الْوَقْتِ ليَِكُونَ  هَذَا  مْسِ فِ  رأَْسَهُ إِلََ الشم يدُْنِ  فَ هُوَ أوَْلََ وَمَعْنَاهُ أنَمهُ  الْْدَِيثِ  ارِ  ظاَهِرُ  مِنَ الْكُفم مْسِ  دُونَ للِشم

عَ  يُ لَبِّسُوا  أَنْ  مِنْ  نٌ  وَتَُكَُّ تَسَلُّطٌ  وَلِشِيعَتِهِ  لَهُ  يَكُونُ  وَحِينَئِذٍ  لَهُ  اجِدِينَ  الْوَقْتِ كَالسم هَذَا  صَلَاتهَُ فِ  الْمُصَلِّي  لَى 
يْطاَنِ " اه    فَكُرهَِتِ الصملَاةُ فِ هَذَا الْوَقْتِ لَِذََا الْمَعْنََّ كَمَا كُرهَِتْ فِ مَأْوَى الشم

  "  : الكافِ  ففي   , الشيطان  قرنِ  بين  وتشرق   , تغرب  الشمس  ان  الرافضة  فِ كتب  ورد  عَلِيٍّ     -  2وقد  أبَوُ 
دِ  مُحَمم عَنْ  رَزيِنٍ  بْنِ  الْعَلَاءِ  عَنِ  بْنِ يََْيََ  صَفْوَانَ  عَنْ  الْجبَمارِ  عَبْدِ  بْنِ  دِ  مُحَمم عَنْ  )    الَْْشْعَريُِّ  جَعْفَرٍ  أَبِ  عَنْ  مُسْلِمٍ  بْنِ 

اَ ليَْسَتْ بِصَلَاةِ ركُُوعٍ وَ لََ سُجُودٍ وَ إِنَّمَ  الصملَاةُ عِنْدَ  عليه السلام ( قاَلَ تُصَلمى عَلَى الْجنَِازةَِ فِ كُلِّ سَاعَةٍ إِنْم ا تُكْرَهُ 
اَ تَ غْرُبُ بَيْنَ قَ رْنَِْ  جُودُ لَِْنْم مْسِ وَ عِنْدَ غُرُوبِِاَ المتِِ فيِهَا الْْشُُوعُ وَ الرُّكُوعُ وَ السُّ  شَيْطاَنٍ وَ تَطلُْعُ بَيْنَ قَ رْنَِْ  طلُُوعِ الشم

  شَيْطاَنٍ " اه 

لَ   إنه   : يقول  السلام  عليه  الرضا  سَعت  قال  الجعفري  جعفر  بن  سليمان  عن    "  : للصدوق  الشرائع  علل  وفِ 
ينبغي لَحد أن يصلى إذا طلعت الشمس لْنْا تطلع بقرنِ شيطان فإذا ارتفعت وصفت فارقها فيستحب الصلاة  
لَن  الوقت  ذلك  فِ  يصلى  أن  لَحد  ينبغي  فلا  قارنْا  النهار  انتصف  فإذا  ذلك  وغيْ  والقضاء  الوقت  ذلك  فِ 

  . أبواب السماء قد غلقت فإذا زالت الشمس وهبت الريح فارقها " اه 

وقال الْلي : " وعند اصفرارها حتَّ يتم غروبِا ، لقوله ) عليه السلام ( : إن الشمس تطلع ومعها قرن شيطان ، 
فارقها.  غربت  فإذا   ، قارنْا  للغروب  دنت  فإذا   ، فارقها  زالت  فإذا   ، قارنْا  استوت  إذا  ثم   ، فارقها  ارتفعت  فإذا 
الشيطان  أن  معناه  إن   : وقيل   . الْوقات  هذه  فِ  لَا  يسجدون  الشمس  عبدة  وهم   ، قومه  الشيطان  قرن  ومعنَّ 

 . يدنِ رأسه من الشمس فِ هذه الْوقات ، ليكون الساجد للشمس ساجدا له " اه 
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Kesimpulan 

Sebagai kesimpulan dari sepanjabg lebar pembahasan adalah;  

1.  Kata Qarn dalam pengetahuan masyarakat dipahami bermakna; Zaman, Tanduk, dan 

Abad.  

2. Kata ‘qarn’ menurut penggunaan Al-Qur’an tidak pernah digunakan untuk 

menunjukkan ‘tanduk’. Sebaliknya, kata ini digunakan untuk merujuk pada generasi 

tertentu. Sehingga pemaknaan yang lebih baik dari Qarn Syaithan bukan ‘tanduk 

syaithan’ melainkan ‘generasi syaithan’. Generasi itu, kemungkinan itu  terkait 

dengan Yajuj dan Majuj atau generasi yang tak lagi mengindahkan ajaran Al-Quran 

sepanjang zaman. 

3.  Fitnah dari timur itu, kemungkinan besar adalah kehadiran Israel yang ada di wilayah 

bagian Timur Arab.  

4. Najd adalah wilayah di Arab Saudi dan sama sekali bukan di Irak. 
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